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ABSTRAKSI 

 

Nama   : Augy Sumantri 

NIM   : 201810110311248 

Judul : Analisa Pelanggaran HAM Terhadap Warga Uighur Selama 

Pelaksanaan Kebijakan Re-Edukasi Oleh Pemerintah China 

Pembimbing : Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL., Ph.D 

  : Cholidah, S.H., M.H. 

 

Hak asasi manusia merupakan hak yang melekat pada setiap manusia kemanusiaan 

mereka diakui tanpa kualifikasi jenis kelamin, ras, warna kulit kulit, bahasa, agama, politik, 

negara, status sosial, kekayaan dan kelahiran. Hak asasi manusia tersebut diantaranya adalah 

hak atas penghidupan yang layak, hak atas kebebasan dan hak asasi manusia damai.  

Permasalahan yang dibahas pada penulisan skripsi ini adalah apa saja bentuk pelanggaran 

HAM yang terjadi di dalam Tempat Pengasingan Re-edukasi terhadap Muslim Uighur saat 

dikeluarkan kebijakan Re-edukasi oleh Pemerintah China. Metode Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Yuridis-Normatif dengan menggunakan Pendekatan Kepustakaan 

(Library Approach). Hasil penelitian menunjukan bahwa pelanggaran terhadap kemanusiaan 

yang sedang berlangsung selama pelaksanaan Kebijakan Re-edukasi oleh Republik Rakyat 

Tiongkok seperti Program Migrasi Etnis Han, Kebijakan Monokultural Cina, Pelarangan 

Kegiatan Beragama, Pengendalian Kelahiran, Pembatasan Kurikulum Pendidikan, Program 

Pengumpulan Deoxyribo Neclic Acid (DNA), Tempat Pengasingan Re-edukasi. Semua 

pelanggaran hak asasi manusia, termasuk ras, budaya, warna kulit, jenis kelamin, kebangsaan, 

agama atau kepercayaan. Mereka harus dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi sehingga 

tidak dapat dikurangi atau dirampas oleh orang lain menurut Pasal 2 Universal Declaration of 

Human Rights,  yang menjadikan masalah HAM menjadi masalah internasional. Adanya 

instrumen hak asasi manusia ini diharapkan akan menunjukkan komitmen moral di dunia 

internasional, sehingga perlindungan hak asasi manusia ini akan menjadi standar atau contoh 

bagi banyak negara di seluruh dunia. Negara-negara didirikan untuk melindungi hak-hak 

manusia, termasuk kehidupan, kebebasan, dan hak milik. Maka dari itu, semua yang telah 

dilakukan dan diarahkan dalam Tempat Pengasingan oleh penjaga maupun anggota pejabat 

maka akan menjadi permasalahan internasional sehingga dapat diangkat ke dalam Mahkamah 

Internasional. 

  

Kata Kunci : Instrumen HAM, Muslim Uighur, Pelanggaran HAM, Tempat Pengasingan 

Re-edukasi 
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